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Disclaimer 

Informasi yang terkandung dalam halaman Analisa Saham Indonesia adalah untuk keperluan informasi umum. Informasi ini disediakan oleh 

Analisa Saham Indonesia dan kami berusaha untuk terus memperbarui informasi dan memperbaikinya, namun kami tidak membuat pernyataan 

atau jaminan apapun, tersurat maupun tersirat, tentang kelengkapan, akurasi, keandalan, kesesuaian, atau ketersediaan atas halaman ini atau 

atas informasi, produk, layanan, atau grafik terkait yang terdapat di halaman ini untuk tujuan apa pun. Penggunaan dalam bentuk apapun atas 

informasi dalam Analisa Saham Indonesia merupakan risiko pengguna sendiri. 

 
 

 

ANALISA SAHAM INDONESIA 

 

 Good morning, 

 

 IHSG hari ini (26/11) diperkirakan bergerak terbatas dalam kisaran 5.950pt – 6.030pt terutama 

ditopang oleh gerak stabil USDIDR yang Jumat minggu lalu ditutup menguat menjadi IDR14.552 

vs.IDR14.592 sebelumnya. Sementara itu, Wall Street ditutup turun 179 poin atau 0,7% ke 24.286pt, 
demikian juga dengan S&P 500 dan indeks Nasdaq, masing-masing ditutup turun sebesar 0,7% dan 

0,5%. Pelemahan harga saham emiten berbasis teknologi seperti Apple Inc., Facebook, Netflix, 
Amazon, dan Alphabet telah menekan tiga indeks utama pasar saham Amerika Serikat (AS) pada 

perdagangan Jumat minggu lalu (23/11). Selain itu, menjelang rapat OPEC tanggal 6 Desember di 

Wina, harga minyak WTI ditutup turun sebesar 7,7% di USD50,4/barel, dan hal ini diperkirakan turut 
membebani gerak DJIA, S&P500, dan Nasdaq. 

 
 Sementara itu pertemuan antara Inggris dan negara Uni Eropa (UE) pada Minggu (25/11) telah 

menghasilkan persetujuan mengenai bagaimana proses keluarnya Inggris dari keanggotaan negara UE 

pada Maret 2019. Kesepakatan yang dituangkan dalam perjanjian setebal hampir 600 halaman 
mengatur, antara lain, masalah perjalanan, keamanan, dan perdagangan antara Inggris dan negara 

anggota UE saat Inggris resmi berpisah dengan UE pada Maret 2019. Kesepakatan ini diperkirakan 
memberi topangan pada pasar saham Asia pagi ini. 

 
 Pasar saham Indonesia diperkirakan hari ini akan kembali dipimpin oleh sektor 𝘈𝘨𝘳𝘪 melanjutkan balik 

arah dari indikator teknikal William’s R. Selain itu sektor 𝘊𝘰𝘯𝘴𝘶𝘮𝘦𝘳, 𝘔𝘪𝘯𝘪𝘯𝘨, dan 𝘗𝘳𝘰𝘱𝘦𝘳𝘵𝘺 diperkirakan 

menjadi di antara sektor dengan kinerja terbaik atas posisi 𝘭𝘢𝘨𝘨𝘢𝘳𝘥𝘴 dalam periode 1 tahun. 

 

 

Berikut adalah saham yang merupakan saham dengan fundamental baik yang layak dikoleksi untuk 
tujuan investasi jangka panjang dan untuk 𝘵𝘳𝘢𝘥𝘪𝘯𝘨. Saham sektor 𝘈𝘨𝘳𝘪 pilihan adalah 𝗔𝗔𝗟𝗜, 𝗟𝗦𝗜𝗣, 

𝗦𝗦𝗠𝗦, 𝗦𝗚𝗥𝗢. Sementara untuk saham 𝘔𝘪𝘯𝘪𝘯𝘨 pilihan kami adalah 𝗨𝗡𝗧𝗥, 𝗣𝗧𝗕𝗔, 𝗔𝗗𝗥𝗢, 𝗜𝗧𝗠𝗚. Saham 

𝘊𝘰𝘯𝘴𝘶𝘮𝘦𝘳 pilihan kami adalah 𝗨𝗡𝗩𝗥, 𝗚𝗚𝗥𝗠, 𝗜𝗖𝗕𝗣. Saham sektor 𝘛𝘳𝘢𝘥𝘦, 𝗔𝗖𝗘𝗦 , sementara saham 

sektor 𝘔𝘪𝘴𝘤.-𝘐𝘯𝘥𝘶𝘴𝘵𝘳𝘺 pilihan kami adalah 𝗔𝗦𝗜𝗜. 

 

 

Cheers, 

 


